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1. Wage System of Female Worker Based  on Putting Out System in Sidoarjo 
Regency,  LULUK FAUZIAH, MASHUDI, LELI IKA MARIYATI, ILMI 
USROTIN CHOIRIYAH (2017) 
 
Melakukan penelitian tentang mengidentifikasi dan menganalisis sistem 
upah pekerja perempuan berdasarkan sistem memadamkan. Alasan dasar 
memilih Sidoarjo adalah karena statusnya sebagai kawasan industri yang 
dilengkapi dengan 2.635 usaha besar, menengah, dan kecil, termasuk industri 
rumah tangga yang melibatkan banyak pekerja wanita. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kebijakan ketenagakerjaan daerah tidak dapat dipisahkan 
dengan kebijakan pemerintah pusat. 
 
2. PEMBERDAYAAN USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH 
(UMKM) DALAM PENANGGULANGAN KEMISKINAN, Ferry Duwi 
Kurniawan, Luluk Fauziah (2015) 
 
Melakukan penelitian tentang menganalisis dan mendeskripsikan 
pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sebagai upaya 
penanggulangan kemiskinan di desa Kejapanan, Kecamatan Gempol, Kabupaten 
Pasuruan serta mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambatnya. faktor 
pendukung adalah terdapatnya sumber daya manusia yang melimpah, bahan 
baku yang mudah di temukan, murah Sedangkan, faktor penghambat adalah 
infrastruktur yang kurang memadai, bantuan pemerintah yang kurang maksimal.   
 
3. ANALISIS DAMPAK SOSIAL EKONOMI RELOKASI PEDAGANG 
KAKI LIMA (PKL)  (Studi PKL di Gelanggang Olah Raga (GOR) 
Kabupaten Sidoarjo), Mochammad Hatta Karuniawan, Ardi Perdana Sukma, 
Efandi Dwi Kurniawan (2015) 
 
Melakukan penelitian tentang menjelaskan dampak relokasi Pedagang 
Kaki Lima (PKL) di Gelanggang Olah Raga (GOR) Sidoarjo. hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dampak positif dari relokasi yaitu kondisi ekonomi (PKL) 
terbantu dengan masih banyaknya pembeli yang datang meskipun lokasi 
berdagang dipindahkan. Sedangkan dampak negatif dari relokasi antara lain 
yang pertama GOR menjadi tidak tertib sehingga mengganggu fungsi GOR 
sebagai tempat olah raga. Akibatnya lingkungan menjadi kotor dan 
berkurangnya jaminan keselamatan terutama pada PKL. 
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